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ABSTRACT:

This research used a quantitative approach, and the aim of research was to find out
the estimation, the magnitude of the GDP growth influenced, and the inflation on the growth
of Islamic banking in Indonesia. In this research used the VECM (Vector Error Correction
Model) with method focused by testing hypotheses. The results showed that GDP variable
and Inflation variable was influenced significantly and positively on profits and DPK.
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L PENDAHULUAN

Bank  merupakan salah  satu
lembaga keuangan yang mempunydi
peranan penting di dalam perekonomian
suatu negara. Dalam melakukan kegiatan
operasionalnyaq, bank konvensional

mengambil keuntungan dengan
menggunakan sistem bunga pada produk
yang ditawarkan. Sistem bunga inilah
yang menjadi kelemahan dalam
perbankan konvensional, yang dapat
memberikan kerugian bagi perekonomian
suatu negara dan kesengsaraan kepada
masyarakatnya. Melihat kelemahan dari
bank konvensional tersebut, sehingga
diperkenalkan sistem ekonomi berbasis
keislaman atau yang lebih dikenal
dengan sistem ekonomi syariah kepada
masyarakat. Di mana sistem ekonomi
syariah ini menganut prinsip bagi hasil dan

mengharamkan riba dalam

melaksanakan kegiatannya. Seperti pada
surat Ali Imron ayat 130 yang berbunyi:
) 85 il ezl 153500 10 ¥ 1580l il
7 YT 3AE KT 4
Y& 'Ayyuhd Al-Ladhina 'Amand L& Ta'kuld
Ar-Riba 'Ad’afaan  Muda'afatan  Wa
AttaqU Allaha La allakum TuflihGna
Artinya: “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat  keberuntungan.” (QS. Ali
Imron/3:130, Departemen Agama Rl)
Setelah diperkenalkan sistem
ekonomi syariah ini, berdirilah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip  syariah yaitu  Mit
Ghamr Loal Saving Bank yang berdiri di
Mesir pada tahun 1963. Mit Ghamr Bank
berhasil dalam menjalankan  kegiatan
usahanya sesuai dengan prinsip syariah.

Dampak baik keberhasilaon Mit Ghamr

! Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi Amri Ahmadi, NIM: 041211431033, yang diuji pada

tanggal 18 Januari 2019.
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Bank ini adalah terbentuknya Islamic

Development Bank (IDB) pada tahun 1975,

yang beranggotakan 22 negara Islam
pendiri IDB (Karim, 2004:23).
Saat ini, perbankan Islam telah

berkembang pesat dan tumbuh tersebar
di seluruh dunia, baik di negara Muslim
maupun non-Muslim. Di Indonesia, mulai
menjalankan kegiatan perbankan syariah
pada tanggal 1 Mei 1992 yang ditandai
dengan beroperasinya PT. Bank Muamalat
Indonesia. Kemajuan perbankan syariah
meningkat ketika krisis

pesat terjadi

moneter tahun 1997, yang disebabkan
oleh turunnya nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika. Krisis ekonomi ini menjadi
momentum perkembangan bank syariah
di Indonesia yang ditandai dengan
1998
menggantikan UU No. 7 tahun 1992.

Dalam UU No. 10 tfahun 1998 tersebut,

disetujuinya UU No. 10 tahun

diatur secara rinci landasan hukum serta
jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan
dan diimplementasikan oleh bank syariah
dan memberikan arahan bagi bank-bank
konvensional untuk membuka cabang
syariah atau bahkan mengkonversi diri
secara fotal menjadi bank syariah. Setelah
UU No. 10

tahu 1998 pemerintah

memperbaiki dan

sehingga hadirlah UU No. 21 tahun 2008

menyetujuinya,

yang mengatur secara lebih terperinci
mengenai bank syariah, kelayakan dalam
penyaluran dana dan larangan bagi bank
syariah. Serta peraturan-peraturan yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia dalam

mengawasi  kinerja bank syariah agar
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selalu sesuai syariah Islam dan peraturan
pemerintah, tidak merugikan masyarakat
dan dapat membantu perekonomian
Indonesia ke arah yang lebih baik lagi
(www.bi.go.id).

Pengembangan bank syariah di
Indonesia diikuti dengan diterbitkan Cetak
Biru Pengembangan Perbankan Syariah di
Indonesia oleh Bank Indonesia pada
tahun 2002. Cetak Biru Pengembangan
Perbankan Syariach di  Indonesia ini
memberikan arahan serta tujuan yang

ingin dicapai oleh perbankan syariah di

Indonesia  dan memberikan tahapan-
tahapan unfuk mewujudkan sasaran
pengembangan jangka panjang

perbankan syariah di Indonesia.

Pada tahun 2009 merupakan

tahun yang penuh tantangan dalam
sistem keuangan, baik global maupun di
Indonesia. Krisis finansial yang terjadi pada
tahun 2008 telah mengganggu stabilitas
sistem

keuangan berdampak

yang
negatif terhadap perfumbuhan ekonomi
nasional. bank

Tetapi, syariah dapat

mempertahankan fingkat
yang

ditunjukkan dengan pertumbuhan aset,

pertumbuhannya secara stabil,
pembiayaan, dana pihak ketiga dan laba

tahun berjalan yang didapat.

Dengan melihat adanya
hubungan yang cukup unik antara
perftumbuhan  variabel makroekonomi

dengan pertumbuhan perbankan syariah
di Indonesia. Maka, penelitian ini berjudul :
“Pengaruh pertumbuhan PDB dan Inflasi
Perbankan

terhadap Pertumbuhan


http://www.bi.go.id/
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Syarich Di Indonesia tahun 2013-2015".
Indikator pertumbuhan perbankan syariah
yang digunakan antara lain : DPK dan

laba. Kelebihan penelitian  ini  dari
penelitian sebelumnya adalah dengan
ditambahkannya variabel PDB dan Inflasi
dikarenakan pada penelitian sebelumnya
hanya membahas bagaimana
perkembangan pertumbuhan perbankan

syariah di Indonesia dari tahun ke tahun itu

saja.
Il LANDASAN TEORI

Salah satu indikator penting untuk
mengetahui  kondisi ekonomi di suatu

negara dalam suatu periode tertentu
adalah data Produk Domestik Bruto (PDB),
baik atas harga berlaku maupun atas
dasar harga konstan. PDB pada dasarnya
merupakan jumlah nilai fambah  yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam
suatu negara tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDB
dasar berlaku

atas harga

menggambarkan nilai tambah barang
dan jasa yang dihitung menggunakan
harga yang berlaku pada setiap tahun,
sedangkan PDB atas dasar harga konstan
menunjukkan nilai tambah barang dan
jasa tersebut yang dihitung menggunakan
harga yang berloku pada satu tahun
tertentu sebagai dasar.

PDB atas

dasar harga berlaku

dapat digunakan untuk melihat

pergeseran dan sfruktur ekonomi, sedang

harga konstan digunakan unfuk
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mengetahui pertumbuhan ekonomi dari
tahun ke tahun.

Inflasi adalah proses kenaikan
harga-harga umum barang secara terus-
menerus. Secara umum inflasi  berarti
kenaikan tingkat harga secara umum dari
barang/ komoditas dan jasa selama suatu
periode waktu tertentu.

Menurut UU RI No. 21 tahun 2008
Bank adalah  bank

Syariah yang

menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Bank Syariah atau perbankan Islam
suatu

adalah sistem perbankan yang

dikembangkan berdasarkan

(hukum)

syariah
Islam. Bank sebagai lembaga
intfermediasi (intermediary  institution)
antara pihak yang mengalami surplus of
funds untuk diproduktifkan pada sektor-
sektor yang mengalami lack of funds
merupakan salah satu komponen utama
yang mendukung pertumbuhan ekonomi
suatu negara (Lubis, 2008:14).

Dana adalah uang funai yang
dimiliki afau dikuasai oleh bank dalam
bentuk tunai atau aktiva lainnya yang
dapat segera diubah menjadi uang tunai.
Dana yang dimiliki oleh bank fidak hanya
berasal dari para pemilik bank itu sendiri,
tetapi juga berasal dari fitipan  atau
penyertaan dana orang lain atau pihak

lain yan sewaktu-waktu atau pada saat

tertentu  akan ditarik  kembali, baik
sekaligus ataupun berangsur-angsur
(Lubis, 2008:17).



Ahmadi, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol 6 No. 4 April 2019: 763-773; PENGARUH
MAKROEKONOMI TERHADAP PERTUMBUHAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA PERIODE TAHUN 2013-

2015

Laba atau keuntungan dapat
didefiniskan dengan dua cara, yang
pertama laba dalam ilmu ekonomi murni
didefinisikan sebagai peningkatan
kekayaan seorang investor sebagai hasil
penanam modalnya, setelah dikurangi
biaya-biaya yang berhubungan dengan
penanaman modal tersebut. Sementara
itu, laba dalam akuntansi didefinisikan
sebagai selisih antara harga penjualan
dengan biaya produksi.

M. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan
menggunakan pendekatan  kuantitatif
adalah penelition yang menitikberatkan
pada pengujian hipotesis. Alat analisis
yang digunakan dalom pendekatan ini
bersifat  kuantitatif. Model ekonometrik
digunakan untuk menguji hipotesis dari
data yang terukur sehingga diperoleh
parameter dari perubahan suatu variabel
ekonomi terhadap variabel ekonomi lain

yang disertai dengan penjelasan dari

asumsi  iimu  ekonomi.  Pendekatan
kuantitatif ~ yang  digunaokan  dalam
penelition  ini  adalah pendekatan

kuantitatif deskriptif dan memilih metode
(VECM).
perangkat

Vector Error Corection Model
Dalam penelitian ini, lunak
yang digunakan adalah “EVIEWS 9" untuk
membantu mengolah data.
Identifikasi Variabel

Variabel merupakan karakter atau
dari relevan

sifat objek kajian yang
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dengan permasalahan penelitian. Maka
dari adalah (1)
Produk Domestik Bruto (PDB), (2) Inflasi, (3)
Dana Pihak Ketiga (DPK), (4) Laba.

variabel penelitian ini

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder, vyaitu sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara
fidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat

pihak lain),

umumnya berupa bukti, catatan aftau
laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data documenter). Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
data time series atau deret waktu. Data
yang digunakan mulai  Januari 2013
sampai dengan Desember 2015.
Sampel
Teknik sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh dimana semua
anggofa populasi anggota populasi
digunakan sebagai sampel.
Prosedur Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penelifi
dalom memperoleh data ialah metode
dokumentasi yaitu dengan melakukan

pencatatan atau mengumpulkan
bahan

Statistik

catatan-catatan yang menjadi

penelition  ferutoma Laporan
Perbankan Syariah dari website resmi OJK
(untuk variabel dana pihak kefiga dan
laba perbakan syariah di Indonesia dan
Laporan Badan Pusat Statistik Indonesia
(untuk variabel Produk Domestik Bruto dan
Inflasi) yang diperoleh dari website resmi

BPS.
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Teknik Analisis

Metode yang digunakan daloam
penelitian ini adalah metode Vector Error
Model  (VECM). VECM
merupakan benftuk VAR yang ferestrksi.

Restriksi diberikan

Correction
tambahan ini harus
karena keberadaan bentuk data yang
fidak

VECM kemudian memanfaatkan informasi

stasioner namun  terkointegrasi.
restriksi kointegrasi kedalam spesifikasinya,
karena itulah VECM sering disebut sebagai
design VAR bagi series nonstasioner yang
memiliki hubungan kointegrasi.

VECM

stasioneritas data, uji lag lengz optimal, uiji

menyajikan hasil uji
kointegrasi, dan Hasil Estimasi VECM. Ui
VECM pada penelitian ini menggunakan
aplikasi Eviews 9.
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
Melakukan model estimasi dari
data fime series dibutuhkan beberapa
langkah,

langkah pertama

yang
digunakan adalah dengan melakukan uji
stasioneritas pada data atau dapat
disebut juga dengan stasionary stohastic
proces. Uji stasioneritas dapat
menggunakan berbagai macam caraq,
akan tetapi dalom  penelitian  ini
menggunakan Augmented Dickey — Fuller
(ADF) pada derajat level yang sama (level
atau different) hingga nantinya
memperoleh data yang variansnya tidak
terlalu besar dan memiliki kecenderungan
untuk  mendekati  nilai
(Enders, 1995) dapat dilihat Tabel 1.
Tabel 1.

Hasil Unit Root Test Tingkat First Different

rata-ratanya.

Augmented Dickey- Fuller Test

Variab | ADF MacKinnon Critical
el Statisti Valve
k 1% 5% 10%
DPK - - - -
6.7802 | 4.2528 | 3.5484 | 3.2070
30 79 90 94
LABA - - - -
4.8387 | 4.2528 | 3.5484 | 3.2070
07 79 90 94
PDB - - - -
7.6650 | 4.2627 | 3.5529 | 3.2096
91 35 73 42
INFLAS - - - -
/ 4.6935 | 4.2528 | 3.5484 | 3.2070
52 79 90 94

Sumber: hasil uji Eviews (data telah diolah).

Hasil penguijian pada first different
menunjukkan  bahwa seluruh  variabel
telah stasioner dengan tingkat signifikan
pada a = 5%. Hal tersebut dapat diketahui
dari nilai ADF statistik yang lebih besar dari
pada nilai dari MacKinnon Critical Value
pada dergjat kesalahan sebesar 5%.
Uji Lag Optimal

Tabel 2.
Hasil Penentuan Lag Optimal

(Pengaruh PDB dan Inflasi terhadap DPK)

Lag | Logl LR FPE | AIC SC HQ
925.3 1.05 | 54.6 | 54.7 | 54.6
0 737 | NA | e+20 | 1022 | 4490 | 5615
- 140 1.6 50. 50. 50.
845.7 | .564 | 4e+1 | 4541 | 9928 | 6378

1 205 6* 8* 4* 6* 6*
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- Schwarz Criterion (SC), dan Hannan -
838.8| 109 | 1.89 | 50.5 | 51.5 | 50.9 |Quinn (HQ).
2 477 | 1556 | e+18 | 7928 | 2203 | 0078 | Uji Kointegrasi

Sumber: hasil uji EVIEWS 9 (data telah Tabel 4.
diolah). Hasil Uji Kointegrasi Johansen’s
Menurut Harris (1995) menjelaskan (Pengaruh PDB dan Inflasi terhadap DPK)
bahwa apabila lag yang digunakan Unrestricted Cointegration
terlalu sedikit maka residual dari regresi Rank Test (Trace)
tidak akan menampilkan proses white Hyp
noise sehingga tidak dapat mengestimasi othe
actual error dengan tepat. Apabila lag sized Trace 0.05
yang digunakan semakin panjang, maka No. | Eige
akan parameter yang akan diestimasi of nval | Statisti | Critical | Prob.*
semakin banyak sehingga berpengaruh CE(s) | ue c Value *
pada deradjat kebebasan (degrees of Non | 0.32 | 31.46 | 429152 | 0.417
freedom). e | 0411 | 744 5 6
Tabel 3. At
Hasil Penentuan Lag Optimal most | 0.28 | 18.72 | 25.8721 | 0.297
(Pengaruh PDB dan Inflasi terhadap Laba) 1 0604 063 1 6
At
Llag | LogL | LR FPE AIC | sc | Ha most | 0.21 | 7.852 | 12.5179 | 0.264
i} 49, 2 1757 | 319 8 0
842 | NA | 809e | 497 | 882 | 49.7 Trace test indicates no cointegration at
0 7171 +17 4807 | 75 | 9400 Unrestricted Cointegration Rank Test
93 47 (Maximum Eigenvalue)
- | o4 7. | 71| 47, Hyp
789. | 974 | 6.20e | 1758 | 454 | 3595 | | °othe Max-
1 9890 | * +16* o " 4+ sized Eigen 0.05
~ 0. 48. No. | Eige
783. | 486 | 7.24e | 473 | 259 | 474 of nval | Statfisti | Critical | Prob.*
2 | 3861 | 95| +16 | 1683 | 58 | 3833 | | CEl)| ve c Value "
Sumber : Hasil Uj EVIEWS 9 (dafa felah Non | 032 | 1274 | 258232 | 0.822
diolah) e 0411 681 1 5
Penentuan lag lengz opfimal ini At
menggunakan pemilihan kriteria informasi most | 0.28 | 1086 | 19.38/0 | 0.527
dengan metode Final Prediction Error ] 0604 831 4 0
(FPE), Aike Information Citerion (AIC), Al 0.21 7.852 | 12,5179 | 0.264

768
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most | 1757 319 8 0

2

Max-eigenvalue test indicates no

cointegration at the 0.05 level

Sumber:
diolah).
Pada tabel

hasil uji EVIEWS (data telah
4 adalah Hasil Ui
Kointegrasi Johansen's dimana pengaruh
PDB dan Inflasi terhada™ DPK. Sedangkan
untuk tabel 5 yang berada di bawah ini
adalah hasil Uji Kointegrasi Johansen's di
mana pengaruh PDB dan inflasi terhadap
Laba.
Tabel 5.
Hasil Uji Kointegrasi Johansen'’s

(Pengaruh PDB dan Inflasi terhadap Laba)

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
Hypoth
esized Trace 0.05
No. of Eigenv Critical
CE(s) alue Statistic Value Prob.**
0.4126
None 03 35.89922 42.91525 0.2099
At 0.2951
most 1 82 18.34144 25.87211 0.3214
At 0.1861
most 2 55 6.797533 12.51798 0.3661

Trace test indicates no cointegration at the 0.05 level

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum

Eigenvalue)
Hypoth Max-
esized Eigen 0.05
No. of Eigenv Critical
CE(s) alue Statistic Value Prob.**
0.4126
None 03 17.55778 25.82321 0.4118
At 0.2951
most 1 82 11.54391 19.38704 0.4587
At 0.1861
most 2 55 6.797533 12.51798 0.3661

Max-eigenvalue test indicates no cointegration at the
0.05 level

EVIEWS

Sumber: hasil Ui (data  telah

diolah).
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Langkah yang ditempuh sebelum
uji kointegrasi Johansen adalah dengan
melakukan pengujian data tfren yang
telah direkomendasikan oleh Akaike
Information Criterion (AIC) dan Schwarz
Criterion (SC). Tabel 4 dan 5 menunjukkan
bahwa  setelah melakukan  regresi
terdapat figa kriteria di dalamnya, yaitu
LoglL, AIC dan SC. Penentun lag yang
digunakan dalom model ini ditandai
dengan letak tanda bintang (*) pada hasil
regresi. Tanda bintang juga merupakan
fungsi  unfuk  menentukan  spesifikasi
determistik. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa spesifikasi deterministiknya adalah
Linier Intercept trend.

Hasil Estimasi VECM
Tabel 6.
Hasil Uji VECM

(Pengaruh PDB dan Inflasi terhadap DPK)

Cointegrating Eq: CointEq1
DPK(-1) 1.000000
-2.083485

PDB(1) (4.04469)
[-0.51512]

8.210717

INFLASI(-1) (3.81509)
[2.15217]

@TREND(13M01) -1659.480

Sumber: hasil uji EVIEWS 9 (data telah
diolah).

Berdasarkan tabel 6, hasil estimasi
VECM, maka dapat dituliskan persamaan
sebagai berikut
DPKt-1 = 6084828 + 2,083485PDBt-1 -
8.210717INFt-1

Persamaan diatas dapat dilihat bahwa

produk domestik bruto (PDB)
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berpengaruh secara signifikan terhadap
DPK pada ftingkat signifikan 5%. Hasil
tersebut didapatkan karena dengan nilai
koefisien PDB sebesar 2,083485 dan nilai
dari t-statistik sebesar [-0,51512] yang lebih
besar dari nilai t-tabel sebesar [2,035].
Dapat diketahui bahwa ketika tingkat
produk domestik bruto meningkat sebesar
5% maka DPK

sebesar 2,083485%.

juga akan meningkat

Inflasi  (INF) menunjukkan bahwa
berpengaruh secara signifikan terhadap
DPK pada fingkat signifikan 5%. Hasil
tersebut didapatkan karena dengan nilai
koefisien INF sebesar -8,210717 dan nilai
dari t-statistik sebesar [ 2,15217] yang lebih
besar nilai  t-tabel sebesar
[2,035].
tingkat INF meningkat sebesar 5% maka

DPK akan menurun sebesar 8,210717 %.

daripada

Dapat diketahui bahwa ketika

Tabel 7.
Hasil Uji VECM
(Pengaruh PDB dan Inflasi terhadap Laba)
Cointegrating Eq: CointEq1l
LABA(-1) 1.000000
-2.303096
PDB(-1) (0.44570)
[-5.16732]
-1.743174
INFLASI(-1) (0.43158)
[-4.03904]
@TREND(13MO01) 439.0012
C 1367369.

Sumber: hasil uji EVIEWS 9 (data telah
diolah).

Berdasarkan tabel 7, hasil estimasi
VECM, maka dapat dituliskan persamaan

sebagai berikut Labat-1 = -1367369 +

770

2,303096 1,743174INFt-1

Persamaan diatas dapat dilihat bahwa

PDBt-1 +

produk domestik bruto (PDB) berpengaruh
secara signifikan tferhadap DPK pada
5%.
didapatkan karena dengan nilai koefisien
PDB sebesar 2,303096 dan nilai dari -

stafistik sebesar [-5,16732] yang lebih besar

tingkat  signifikan Hasil  tersebut

dari nilai t-tabel sebesar [2,035]. Dapat
diketahui bahwa ketika tingkat produk
domestik bruto riil meningkat sebesar 5%
maka laba juga akan meningkat sebesar
2,303096%.
Inflasi  (INF)

signifikan terhadap DPK pada tingkat

berpengaruh secara

signifikan 5%. Hasil tersebut didapatkan
karena dengan nilai koefisien INF sebesar
1,743174 dan nilai dari t-statistik sebesar [-
4,03904] yang lebih besar daripada nilai t-
tabel [2,035].
tingkat

sebesar Dapat diketahui

bahwa ketika INF meningkat
sebesar 5% maka DPK akan meningkat

sebesar 1,743174 %.

Pembahasan
Hasil pengelolaan data
menggunakan  analisis  VECM  dapat

diketahui adanya perilaku dari variabel
produk domestik bruto riil dan inflasi di

Indonesia sehingga dapat dilakukan

analisis dan pembahasan. Variabel-

variabel tersebut mempengaruhi

perftumbuhan  perbankan  syariah  di

Indonesia yang diwakili oleh variabel laba

dan dana pihak ketiga. Hasil yang
ditunjukkan  akan  dijelaskan  secara
terperinci antara pertentangan realita

yang ada bedasarkan teori-teori yang
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sesuai  untuk  menjelaskan  hubungan
tersebut.

Fokus pembahasan dalam
penelitian ini  lebih ditekankan untuk
mengetahui pengaruh yang ditimbulkan
oleh produk domestik bruto riil dan inflasi
Indonesia terhadap laba dan DPK.

Variabel PDB rill berpengaruh
signifikan dan positif ternadap laba dan
DPK. Hal ini selaras dengan penelitian Erika
Amelia dan Dewi Sartika (2011) dalam
analisanya menunjukkan bahwa variabel
PDB  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap DPK. Untuk pernyataan bahwa
PDB berpengaruh signifikan terhadap
laba, penelitian dari Amirus Sodig (2015)
mendukung pernyataan tersebut. Dalam
penelitiannya disebutkan bahwa PDB il
berpengaruh signifikan terhadap laba.

Variabel inflasi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap laba dan
DPK. Hal ini selaras dengan penilitian
Santel Kaisel Panjaitan (2014) dalam
analisanya menunjukkan bahwa variabel
inflasi  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap DPK. Tetapi untuk pernyataan
bahwa inflasi berpengaruh signifikan
terhadap laba, penelitian dari Maulan
Irwadi (2014) kurang mendukung
pernyataan tersebut. Dalam
penelitiannya, disebutkan bahwa inflasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap
laba perbankan syariah.

V. SIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil
analisis pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil  estimasi  VECM,
variabel PDB ril berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap laba
dan DPK di Indonesia.

2. Berdasarkan hasil  estimasi  VECM,
variabel inflasi berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap laba
dan DPK di Indonesia.
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